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RINGKASAN 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Dukungan E-Teknologi, 

Kompetensi E-Digital, dan E-Prosedur Kerja elektronik mempengaruhi kinerja 

karyawan di PosIND Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner. Analisis data meliputi 

uji validitas, uji reliabilitas, regresi linier berganda, uji asumsi klasik, serta uji t dan 

uji F dengan menggunakan SPSS versi 25.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh adalah Y 

= 1,242 + 0,064X1 + 0,285X2 + 0,598X3, dengan nilai konstanta sebesar 1,242. 

Artinya tanpa adanya perubahan pada variabel independen, kinerja karyawan tetap 

sebesar 1,242. Koefisien regresi menunjukkan bahwa Dukungan E-Teknologi, 

Kompetensi E-Digital, dan E-Prosedur Kerja memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kinerja karyawan masing-masing sebesar 0,064, 0,285, dan 

0,598. Dengan koefisien determinasi sebesar 0,752 dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel tersebut mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 75,2%, sedangkan 

sisanya sebesar 24,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Penelitian ini memperkuat teori bahwa dukungan teknologi, 

kompetensi, dan prosedur kerja yang tepat secara signifikan memengaruhi 

peningkatan kinerja. 

Penelitian ini memberikan panduan bagi PosIND untuk fokus pada 

pengembangan teknologi dan prosedural guna mengoptimalkan kinerja karyawan. 

Penelitian ini terbatas pada sektor tertentu, sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasi secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan sektor dan menyertakan variabel relevan lainnya. 

Kata Kunci: Dukungan E-Teknologi, Kompetensi E-Digital, E-Prosedur 

Kerja, Kinerja karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Transformasi digital telah menjadi fondasi kritis dalam meningkatkan 

daya saing organisasi, baik di sektor privat maupun lembaga publik, di tengah 

percepatan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang masif. 

Fenomena ini menuntut perusahaan untuk mengintegrasikan inovasi digital 

dalam seluruh aspek operasional dan manajerial, termasuk pada PT PosIND 

Kantor Cabang Kediri sebagai bagian dari entitas logistik nasional. Salah satu 

respons strategis terhadap tantangan ini adalah penerapan dukungan E- 

Teknologi meliputi perangkat keras, perangkat lunak, infrastruktur digital, dan 

sistem pendukung teknis yang berfungsi sebagai tulang punggung efisiensi 

kerja, transparansi data, dan peningkatan produktivitas Heeks (2005); 

Jogiyanto (2011). Namun, ketersediaan teknologi saja tidak cukup tanpa 

diimbangi dengan Kompetensi E-Digital karyawan, yaitu seperangkat 

kemampuan teknis dan kognitif untuk mengakses, mengelola, dan 

memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas Perifanou & Economides (2019); Rahman & Dewantara (2017). Studi 

Marguna, (2020) membuktikan bahwa kompetensi digital menjadi prasyarat 

utama adaptasi di era industri 4.0, terutama di lingkungan kerja berbasis 

teknologi seperti PosIND yang menghadapi perubahan perilaku masyarakat 

menuju layanan digital. 

PT PosIND Kantor Cabang Kediri sebagai bagian dari entitas pelayanan 

logistik nasional berada dalam tekanan untuk terus meningkatkan kinerja 

organisasi melalui pemanfaatan teknologi. Perubahan perilaku masyarakat 

yang semakin mengandalkan layanan digital, termasuk dalam pengiriman 

paket, transaksi keuangan, hingga komunikasi surat elektronik, menuntut PT 

PosIND untuk mentransformasi mekanisme kerjanya. Salah satu indikator 

keberhasilan digitalisasi ini terletak pada sejauh mana karyawan sebagai pelaku 

utama layanan memahami, menguasai, dan mengimplementasikan teknologi 
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digital dalam praktik kerja sehari-hari Schwartz & Davis (1981). Oleh karena 

itu, analisis terhadap Dukungan E-Teknologi tidak dapat dilepaskan dari 

dimensi kemampuan individu dalam mengadopsinya, yang dalam kajian ini 

disebut sebagai Kompetensi E-Digital. 

Kompetensi E-Digital merupakan seperangkat kemampuan teknis dan 

kognitif yang dimiliki oleh individu dalam memanfaatkan alat, sistem, dan 

platform digital untuk mendukung pekerjaan. Kompetensi ini tidak hanya 

mencakup kemampuan operasional dalam mengoperasikan perangkat lunak 

atau sistem informasi, melainkan juga mencakup literasi data, pemahaman 

keamanan digital, kemampuan komunikasi daring, serta adaptasi terhadap 

pembelajaran teknologi baru. Dalam konteks PT PosIND Cabang Kediri, 

Kompetensi E-Digital karyawan menjadi variabel yang sangat signifikan 

dalam menentukan keberhasilan transformasi digital. Karyawan yang memiliki 

tingkat kompetensi digital tinggi akan lebih cepat menyesuaikan diri dengan 

prosedur kerja baru berbasis sistem elektronik dan mampu menjaga kualitas 

pelayanan dalam proses digitalisasi yang sedang berlangsung. 

Selain faktor Dukungan E-Teknologi dan Kompetensi E-Digital, aspek 

prosedural juga menjadi titik kritis dalam keberhasilan integrasi teknologi. E- 

prosedur kerja mengacu pada rangkaian tata kelola pekerjaan yang dirancang 

secara elektronik, mulai dari alur dokumen, pengarsipan digital, hingga sistem 

pemantauan dan evaluasi kinerja yang terkomputerisasi. Dalam organisasi 

pelayanan seperti PT PosIND, E-Prosedur bertujuan untuk menghilangkan 

praktik kerja manual yang cenderung lambat dan rawan kesalahan 

administratif. Namun demikian, implementasi E-Prosedur memerlukan 

pemahaman yang utuh dari seluruh sumber daya manusia di dalam organisasi. 

Jika tidak disertai pelatihan dan sosialisasi yang memadai, perubahan prosedur 

kerja berisiko menimbulkan kebingungan, resistensi, bahkan menurunnya 

performa karyawan. 

Di sisi lain, aspek prosedural melalui E-Prosedur Kerja yakni 

transformasi prosedur manual menjadi sistem terdigitalisasi seperti SOP 

elektronik, alur dokumen otomatis, dan platform pemantauan kinerja juga 
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menjadi faktor penentu keberhasilan Arief & Sunaryo (2020); Mulyadi (2018). 

Implementasi E-Prosedur di sektor logistik, sebagaimana ditunjukkan Langer 

(2018), mampu mengurangi downtime hingga 30% dan meningkatkan 

akuntabilitas. Namun, sinergi ketiga elemen ini (teknologi, kompetensi, 

prosedur) harus selaras untuk mendorong kinerja karyawan, yang didefinisikan 

sebagai pencapaian hasil kerja secara kuantitatif dan kualitatif sesuai tanggung 

jawab yang diberikan Mangkunegara, (2011). Kinerja tidak hanya bergantung 

pada kemampuan teknis individu, tetapi juga pada dukungan sistem, motivasi, 

dan kesesuaian lingkungan kerja Sudarmanto, (2009). Tantangan utama di 

PosIND Cabang Kediri sebagai pusat logistik di Jawa Timur dengan 

kompleksitas layanan pengiriman paket, transaksi keuangan, dan distribusi 

informasi adalah mengoptimalkan ketiga variabel tersebut guna menjawab 

tuntutan efisiensi dan kualitas layanan di era digital. 

Maka dari itu, penting untuk melakukan analisis mendalam terhadap 

keterkaitan antara Dukungan E-Teknologi, Kompetensi E-Digital, dan E- 

Prosedur Kerja Karyawan. Hubungan ini bersifat sistemik dan saling 

memengaruhi. Dukungan E-Teknologi tanpa kompetensi pengguna yang 

memadai akan menghasilkan kesenjangan pemanfaatan. Sebaliknya, 

kompetensi tinggi tanpa didukung sistem yang baik akan menimbulkan 

pemborosan potensi sumber daya manusia. Sementara itu, E-Prosedur Kerja 

yang tidak selaras dengan karakteristik teknologi dan kapasitas karyawan akan 

memicu disintegrasi dalam alur kerja organisasi. Oleh karena itu, ketiga aspek 

ini harus dikaji secara terintegrasi untuk menemukan titik temu yang dapat 

dijadikan dasar pengambilan keputusan strategis dalam pengembangan sumber 

daya manusia dan teknologi organisasi Sharma et al., (2016). 

Dalam konteks lokal, Kantor Cabang PT PosIND Kediri menjadi lokasi 

yang relevan untuk dijadikan objek kajian karena berada dalam wilayah dengan 

pertumbuhan digitalisasi sektor publik dan logistik yang dinamis. Kediri 

sebagai salah satu kota penyangga aktivitas logistik di Jawa Timur memiliki 

kompleksitas layanan yang tinggi, baik dalam hal pengiriman surat-menyurat, 

distribusi barang, hingga jasa keuangan. Dalam proses ini, peran karyawan 
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sebagai ujung tombak pelayanan harus mendapat perhatian, khususnya dalam 

hal kesiapan menghadapi era kerja digital. Penelitian ini diharapkan mampu 

memotret kondisi aktual di lapangan mengenai sejauh mana dukungan 

teknologi telah tersedia dan dimanfaatkan secara optimal, bagaimana tingkat 

kompetensi digital karyawan saat ini, serta bagaimana efektivitas implementasi 

prosedur dalam keseharian kerja. 

Dengan dilakukannya analisis ini, hasilnya diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam perumusan kebijakan manajerial yang lebih tepat sasaran. 

Misalnya, jika ditemukan bahwa Kompetensi E-Digital masih rendah, maka 

perusahaan dapat memprioritaskan pelatihan digital. Jika dukungan teknologi 

masih kurang optimal, maka perlu investasi dalam sistem atau infrastruktur 

tambahan (Heeks, 2005). Dan apabila E-Prosedur Kerja belum berjalan sesuai 

standar, maka perlu ada evaluasi sistem dan penyusunan ulang kebijakan kerja 

elektronik. Penelitian ini juga berpotensi memberikan kontribusi teoritis 

terhadap kajian manajemen sumber daya manusia berbasis digital, khususnya 

dalam sektor pelayanan logistik publik. 

Secara umum, penelitian ini ingin menegaskan bahwa era digital 

menuntut perubahan menyeluruh pada tiga level: infrastruktur, individu, dan 

proses. Ketiganya tidak dapat berjalan sendiri-sendiri, melainkan harus 

dibangun secara sinergis. Oleh karena itu, analisis terhadap Dukungan E- 

Teknologi, Kompetensi E-Digital, dan E-Prosedur Kerja tidak hanya penting 

secara akademik, tetapi juga strategis secara praktis. Penelitian ini akan 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai kesiapan organisasi dalam 

menghadapi tantangan digitalisasi dan membantu merumuskan langkah- 

langkah perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai efisiensi kerja dan 

peningkatan kualitas pelayanan. 

Penelitian ini lahir dari urgensi untuk menganalisis secara integratif 

Dukungan E-Teknologi, Kompetensi E-Digital, dan E-Prosedur Kerja terhadap 

kinerja karyawan, mengingat ketiganya saling terkait secara sistemik. 

Dukungan teknologi tanpa kompetensi yang memadai berisiko menciptakan 

kesenjangan pemanfaatan, sementara prosedur kerja elektronik yang tidak 
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selaras dengan kapasitas SDM dapat memicu disintegrasi alur kerja Sharma et 

al., (2016). Temuan Irwan, Hamiddin et al., (2024) di Distrik Baraka 

memperkuat argumen ini: infrastruktur canggih gagal meningkatkan kinerja 

ketika pelatihan teknis diabaikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengukur Dukungan E-Teknologi terhadap kinerja, (2) 

menganalisis peran Kompetensi E-Digital dalam peningkatan produktivitas, 

(3) mengevaluasi efektivitas E-Prosedur Kerja, serta (4) menguji pengaruh 

simultan ketiga variabel tersebut. Hasilnya diharapkan menjadi panduan 

strategis bagi PosIND dalam merancang kebijakan transformasi digital yang 

holistik mulai dari investasi infrastruktur, program pelatihan berkelanjutan, 

hingga penyempurnaan prosedur elektronik guna mencapai kinerja optimal 

yang berkelanjutan. 

 

B. Tujuan Masalah 

Mengingat identifikasi masalah sebelumnya, berikut adalah tujuan 

penelitian : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Dukungan E-Teknologi 

terhadap kinerja karyawan di PT PosIND Kantor Cabang Kediri. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompetensi E-Digital 

terhadap kinerja karyawan di PT PosIND Kantor Cabang Kediri. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh E-Prosedur Kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT PosIND Kantor Cabang Kediri. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Dukungan E-Teknoligi, 

Kompetensi E-Digital dan E-Prosedur Kerja secara simultan terhadap 

kinerja karyawan di PT PosIND Kantor Cabang Kediri. 
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